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Abstrak 
Vektor malaria perlu diketahui untuk menentukan metoda pembcrantasan terutama 
dikaitkan dengan bionomiknya. Dari studi bionomik vektor di Desa Langkapjaya Kec. 
Lengkong Kab. Sukabumi, diketahui nyamuk Anopheles yang dominan mcoggigit 
manusia adalah oyamuk An. barbirostris, karena itu spesies nyamuk tersebut diduga 
menjadi vektor malaria di daerah tersebut. Untuk memaslikannya, telah dilakukan studi 
penentuao vektor malaria berdasarkan perkembangan dan keberadaan parasit 
Plasmodium spp pada nyamuk deogan tujuan untuk konfirmasi spesies nyamuk 
Anopheles spp yang menjadi vektor malaria. Metoda peoelitian yang dilakukan adalah 
dengan melakukan infeksi buatan pada oyamuk An. barbirostris yang berasal dari 
pcndewasaan larva yang ditangkap dari tempat perindukan di lokasi pcnclitian. Sumber 
parasit berasal dari penderita malaria yang ada stadium gamet-nya. Nyamuk digigitkan 
ke badan sumber parasit sampai darahnya terhisap dan masuk ke dalam badan nyamuk. 
Selanjutnya nyamuk dipelihara dan diamali perkembangan parasitnya secara berkala 
melalui pembedahan lambuog dan keleojar air liur. 
Dari penelitian ini diketahui bahwa nyamuk An. barbirostris bisa hid up sampai 12 
hari setelah diinfeksi Plasmodium spp. dan parasitnya bisa berkembang sampai stadium 
Oocyst tapi tidak berhasil temukan parasit dalam bentu.k sporozoit. Karena itu 
disimpulkan bahwa paras it Plasmodium spp. bisa berkembang dalam tubuh nyamuk An. 
barbirostris yang berasal dari Desa Langkapjaya Kec. Lengkong Kab. Sukabumi 
sampai stadium Oocyst da~ bila bertahan hidup lebih lama, nyamuk An. barbirostris 
hidup menjadi vektor malaria yang potensial 
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PendahuJuan 
Secara alarniah, penularan malaria dipengaruhi oleh keberadaan dan intensitas 
sumber parasit, serta kepadatan dan virulensi vcktor yang berpengaruh terhadap 
frekuensi kontak manusia dengan parasit.<•> Tingginya populasi infcktif vektor akan 
menyebabkan tingginya kontak parasit dengan manusia, dengan demikian 
mengakibatkan peoularan malaria yang tioggi pula. Dari beberapa penelitian, fluktuasi 
kcpadatan vektor berbanding lurus dengan fluktua.~i kesakitan malaria. Salah satu 
contohnya di Desa Pamotan Kecamatan Kalipucang Kabupatcn Ciamis yang 
mcnunjukkan puncak kepadatan nyamuk An. sundaicus pada bulan Oktober<21 dan 
puncak kcsakitan malaria pada bulan NovembcrY1 
Desa Langkapjaya Kccamatan Lengkong Kabupaten Sukabumi merupakan salah 
satu daerah endemis malaria tinggi dengan penularan setempat,<•> yang mempunyai 
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ekologi pegunungan.<SJ Pada 2001, di Desa Langkapjaya ditemukan 22 orang penderita 
malaria dengan AT11UJ0/ Paracite Incidence (API) 4,21, yang meningkat menjadi 65 
orang dengan API 11,85 pada tabun 2002. Puncak kesakitannya terjadi pada 2003 
sebesar 864 penderita dengan API 155 disertai 2 orang meninggal, yang turun menjadi 
580 kesakitan dengan API 102,8 pada tahun 2004 dan turun lagi menjadi 258 kesakitan 
deogan API45,7 pada tahun 2005.<6) . 
Hasil survai bionomik vektor tahun 2004 dan 2005, nyamuk Anopheles yang 
dominan menggigit manusia adalah An. barbirostris deogan MBR 7,6 dan An. aconitus . 
dengan MBR 3,4 deogan puncak kepadatan menggigit pada Juni dan Juii.<7) Dari kedua 
spesies tersebut, belum di.ketabui dengan pasti spesies mana yang menjadi vektor. 
Sebab, yang disebut vektor malaria adalah beberapa spesies nyamuk dari genera 
Anopheles dengao ciri utarna pada nyamuk dewasa memiliki proboscis bampir sama 
panjang deogan palpi, scute/um bentuk satu lengkungan, urat sa yap bernoda pucat, kaki 
panjang dan langsio~ yang yang bisa dijadikan perkembangbiakan parasit Plasmodium 
spp. secara lengkap.< 
Untuk meogetahui spesies nyamuk Anopheles yang defioif menjadi vektor malaria 
di Desa Langkapjaya Kec. Lengkong Kab. Sukabumi, telah dilakukan penelitian 
penentuan vektor malaria yang merupakan Ianjutan studi bionomik vektor dengan 
tujuan konfirmasi spesies nyamuk Anopheles spp yang menjadi vektor malaria 
berdasarkan perkembangan parasit dalam tubuh nyamuk. 
Bahan dan prosedur kerja 
Nyamuk uji. Dilakukan penangkapan larva nyamuk Anopheles spp stadium III 
dan IV dari tempat perindukan, kemudian dipelihara sampai dewasa di inscktarium 
lapangan. Setelah dcwasa, nyamuk diidentifikasi spesiesnya, kemudian dimasukan kc 
dalam kurungan nyamuk dan dipisahkan per spesies serta dibiarkan selama 2 hari agar 
melakukan perkawioan. Sebagai sumber makanannya diberi larutan gula dan vitamin. 
Pada hari kedua nyamuk dibiarkan tidak diberi makan, sore harinya menjelang malam, 
oyamuk betina dipiodahkan ke dalam beberapa buah paper cup sebanyak 20 ekor di 
setiap paper cup-nya. Kareoa jumlah nyamuk An. aconitus sangat sedikit, maka \ ang 
dilakukan uji hanya nyamuk An. barbirostris. 
lnfeksi buatan parasit Plosmodium. Dilakukan pemeriksaan sampel darah pada 
masyarakat untuk menemukan sumber parasit yaitu sampel yang ditemukan po~itif 
malaria stadium gametosit serta tidak ada komplikasi penyakit (bukan malaria berat). 
Sampel yang positif malaria tapi tidak memiliki stadium garnet atau ada indikasi 
malaria berat, tidak diikutkan dalam penelitian dan penyakitnya diobati. 
Nyamuk diinfeksikan dengan cara menempelkan mulut paper cup yang sudah 
berisi nyamuk pada tangan sumber penularan. Nyamuk dibiarkan menggigit tangan 
sampai penuh darah kemudian dimasukan lagi ke dalam kurungan baru dan dipelihara. 
Sebelum dilakukan infeksi buatan, kepada orang yang menJadi sumber parasit 
dijelaskan tcrlebih dahulu tentang proses dan tujuan infeksi buatan ini. Selain itu, juga 
dijelaskan bahwa akan digigit oleh nyamuk dan akan merasakan sakit atau gatal pada 
saat digigit dan setelahnya. Kemudian ditanya kesediaan dan persetujuannya, bila 
mcnolak maka dicari penggantinya. Setelah selesai diinfeksikan, orang ter~ebut diobati 
sakit malarianya dengan pengobatan standar. 
Pengamatao perkembangao parasit pada tubuh nyamuk. Setelah diinfeksikan, 
setiap 2 hari sekali, diambil 10 ckor Qyamuk untuk diperiksa perkembangan parasit di 
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dalamnya. Pemeriksaan dilakukan dengan pembedahan larobung dan kelenjar ludah. 
Lambung nyamuk yang berhasil dikeluarkan dari perut nyamuk, kemudian disimpan 
pada slide glass, sctclah kering diwarnai dengan Giemsa dan dilihat di bawah 
mikroskop. 
Kclenjar air ludah yang berhasil dikeluarkan dari thorax nyamuk, ditutup deogan 
cover glass dan ditekan dengan bagian tumpul jarum seksi agar kelenjar ludah pecah, 
selanjutnya dilihat di bawah mikroskop. Sctelah sclesai, cover glass dibuka dan slide 
glass dikeringkan. Selanjutnya diwamai dengan Giemsa. Pemeriksaan dilakukan 
sebanyak 10 kali seliap 2 hari atau sampai hari ke 20 setelab dilakukan infeksi buatan. 
Hasil . 
Nyamuk. Jumlah larva nyamuk yang tcrtangkap dari tempat pcrindukan kurang 
Icbih 1.000 ekor. Sclanjutnya dipelihara pada 4 buah narnpan yang ditempatkan di saJah 
satu ruangan berukuran 4 x 3 meter di Puskcsmas Lengkong. 
Dari jum~ terscbut, yang berhasil jadi nyamuk dewasa sebanyak 835 ekor, 207 
ekor di antaranya adalah nyamuk jantan dan 96 ekor mati sebelum diidentifikasi. Dari 
hasil identifikasi, jumlah nyamuk yang jadi dcwasa, baik yang hid up maupun yang mati 
terdiri dari 560 ekor An. barbirostris, 102 ekor An. aconitus dan 173 ckor An. vagus. 
Jumlah nyamuk yang jadi dcwasa selengkapnya, dapat dilihat pada Tabel l. 
Tabell. 
Jumlah Nyamuk Meojadi Dewasa Setelah Dipelihara dari Larva Yang Ditangkap 
dari Tempat Periodukao di Desa Laogkapjaya Kec. Leogkoog Kab. Sukabumi 
Tahun 2006 
N Nyamuk Yang Hidup Jumlah Total 
0 
Spesies 
Bet ina 
Nyamuk 
% Jan tan Jumlah Mati Jumlah 
1 An. barbirostris 379 135 514 46 560 67.07 
2 An. aconitus 49 29 78 24 102 12.22 
3 An. vagus 104 43 147 26 173 20.72 
4 Jumlah 532 207 739 96 835 100.00 
Jumlah nyamuk An. barbirostris bctina yang diinfeksikan untuk diamati 
perkcmbangan parasitnya sebanyak 301 ekor. lnfekM dilakukan dalam 2 tahap 
discsuaikan dengan ketcrscdiaan nyamuk karcna larva tidak serempak jadi dewasa yang 
discbabkan penangkapannya tidak sekaligus. 
Sumber parasit. Jumlah orang yang dipcriksa sampel darahnya untuk pcncarian 
sumbcr infeksi, sebanyak 127 orang dengan atau tanpa klinis malaria dari 3 kampung 
(Transmigrasi Lokal, Cisurcn dan Cidadap). Pcmcriksaan mikroskop mcncmukan 16 
orang positif malaria, 9 orang P. falcifarum dan 8 orang P. Vim.\ (5 orang di antaranya 
sudah ada stadium garnet). 
Penderita posit if malaria yang dijadikan scbag<ti sumber parasit pada infcksi buatan 
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parasit Plasmodium sebanyak 4 orang terdiri dari 3 orang malaria P. falcifarum dan 1 
orang malaria P. vivax. Secara lengkap basil pemeriksaan sampel darah untuk pencarian 
sumber infek:si bisa dililiat pada Tabel2. 
Tabel2. 
Basil Pemeriksaaa Sediaan Darab Malaria Uotuk Pencarian Sumber ln.feksi di 
Desa Laogkapjaya Kec. Lengk.oog Kab. Sukabumi Tabun 2006. 
Positif Malaria 
No Kampung Jml P. falciparum P. vivax Jumlab Sampel 
Jml Gamet Jml Gamet JmJ Gamet 
1 Translok 57 4 2 3 1 7 3 
2 Cisuren 44 2 1 3 1 5 2 
3 Cidadap 26 3 0 2 0 4 0 
4 Jumlab 127 9 3 8 2 16 5 
lnfeksi buatan. Jnfeksi buatan dilakukan dalam 2 tahap di Puskesmas Kec. 
Lengkong Kab. Sukabumi pada malam hari mulai jam 18.00. lnfeksi tabap pertarna 
dilakukan pada 14 Juli 2006 dengan menginfeksikan parasit spesies P. falcifarum dari 2 
orang sumber infeksi terhadap 154 ekor nyamuk An. barbirostris yang disiropan dalam 
6 buab paper cup. lnfek:si tahap kedua dilakukan pada 26 Juli 2006 dengan 
menginfeksikan parasit spesics P. falcifarum dan P. vivax dari 2 orang sumber infeksi 
tcrhadap 147 ekor nyamuk An. barbirostris yang disimpan dalam 6 buab paper cup. 
Secara keseluruhan sumber parasil yang diinfeksikan adalab 4 orang dari 5 penderita 
yang sudab ada stadium gametnya, yang seorang tidak diinfeksikan karena kepadatan 
gametnya sangat rcndah. Secara lengkapnya jumlah nyamuk yang diinfeksikan pJrasit 
Plasmodium spp. serta jumlah sumbcr parasit per spesies per tahap, dapat dili!Jat pada 
Tabel3. 
Tabel3. 
Jwnlab Nyamuk Yang Diinfeksikan Parasit Plasmodium spp. dan Jurnlah 
Sumber Parasit Per Spesies Per Tahap Infeksi Buatan di Desa Laogkapjaya Kec. 
Leogkong Kab. Sukabumi Tahun 2006. 
Tabap Tgl Jumlah Sumbcr Parasit 
No Pelaksanaan Pelaksanaan Nyamuk 
Infeksi lnfc~• Yang P. f. P.v. Jumlah Diinfcksikan 
1 Tahap I .14 Juli 2006 154 2 0 2 
2 Tahap II 26Juli 2006 147 1 1 2 
3 Jumlab 301 3 1 4 
Pengamatan. Setelah diinfcks1kan, nyamuk dimasukkan dan dipelihara dalam 
kurungan, sebagai makanannya diberi larutan gula dan vitamin. Setiap dua hari sekali, 
nyamuk diambil dari kurungan unluk dilakukan pemeriksaan lambung dan sporozoit. 
Pada tahap I, jumlah oyamuk yang berhasil diperiksa lambung dan sporozoit-nya 
sebanyak 52 ekor. Sedangkan 102 ekor mali dalam peogamalan. Pada lahap II, jumlah 
nyamuk yang berhasil diperiksa sebanyak 51 ekor dan 96 ekor mali dalam pengamalan. 
Secara keseluruhan jumlah nyamuk yang diperiksa sebanyak 103 ekor atau 34,22% dari 
301 ekor yang diifeksi Plasmodium spp. 
Dari basil pemeriksaan pemeriksaan perkembangan parasit di dalam lambung 
nyamuk, dikelahui bahwa pada tahap I, dari 57 nyamuk yang dilakukan pembedahan 
lambung, yang berhasil dikeluarkan lambungnya sebanyak 45 ekor (78,95%) dan 
dilemukan zygote alau Ookinete sebanyak 8 buah (17,78%) dan ditemukan Oocyst 
sebanyak 6 buah (13,33%). Yang berhasil dikeluarkan kelenjar air ludahnya sebanyak 
28 ekor (49,12%), lapi tidak ditemukan sporozoit. Pada lahap II, dari 52 nyamuk yang 
dilakukan pembedahan lambung, yang berhasil dikeluarkan lambungnya sebanyak 49 
ekor (94,23%) dan dilemukan zygoie atau Ookinete sebanyak 9 buah (18,37%) dan 
ditemukan Oocyst sebanyak 8 buah (16,33%); yang berhasil dikeluarkan kelenjar air 
ludahnya sebanyak 34 ekor (65,38%), tapi lidak dilemukan sporozoit. 
Secara keseluruhan pada 2 lahap infeksi bualan, dari 109 nyamuk yang dilakukan 
pembedahan lambung, yang berhasil dikeluarkan lambungnya sebanyak 94 ekor 
(86,24%) dan ditemukan zygote alau Ookinete sebanyak 16 buah (17,02%) dan 
ditemukan Oocyst sebanyak 15 buah (15,96%); yang berhasil dikeluarkan kelenjar air 
ludahnya sebanyak 62 ekor (56,88%), tapi lidak dilemukan sporozoit. 
Pembahasan 
Dari 301 ekor nyamuk An. barbirostris yang diinfeksi dengan parasil Plasmodium 
spp, yang berhasil hidup sampai hari ke 12 sebanyak 3 ekor dan sisanya dibedah untuk 
pemeriksaan pada hari sebelumnya serla sebagian mati dalam pemeliharaan. Penyebab 
kemaliannya lidak diketahui dengan pasli, hanya diduga disebabkao karena dipclihara 
dalam kurungan yang kondisinya lidak sama dcngan kondisi alam aslinya, meskipun 
telah diupayakan tidak jauh berbeda, yaitu dcngao mcmbuat insektarium Japangan di 
lokasi penelitian. Pcnyebab lain diduga karena faktor makanan, sebab beberapa spesies 
nyamuk tertcntu ada yang tidak mau makan kalau kondisinya tidak sama dengan habitat 
aslinya.C9> Dengan demikian, maka parasit Plasmodium spp. yang diinfcksikan tidak 
punya kesempatan untuk berkembang mencapai stadium sporozoit. 
Berdasarkan basil pcmeriksaan lambung pada 103 ekor nyamuk, dikelahui lerdapat 
perkembangan parasit di dalam tubuh nyamuk. Hal ini didasarkan pada dilemukan 16 
bentuk zygote/ookinete serta 15 Oocyst. Berdasarkan perkembangan ini, dikelahui 
bahwa nyamuk An. barbirostris di lokasi penelilian bisa menjadi vektor malaria 
sebagaimana dikemukakan oleh Garnham P.C.C bahwa dalam tubuh nyamuk, parasit 
malaria mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang dimulai dengan masukoya 
garnet kc dalam tubuh nyamuk, pembuahan serta pembentukan zygote sampai akhirnya 
menjadi sporozoit, periode lersebut berlangsung sekitar 12 hari .<10> Sedangkan dalam 
buku epidemiologi malaria dikalakan, perkembangan ekstrinsik parasit malaria di dalam 
tubuh nyamuk berlangsung anlara 12-14 hari, tergantung spesies parasit dan nyamuk 
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serta lingkungan hidup nyamuk.<11> 
Pada penelitian ini, semua nyamuk sudab mali pada bari 12 setelab infeksi. 
Penyebabnya belum diketabui secara pasti, karena itu perkembangan parasit dalam 
tubub nyamuk tidak bisa diamati lagi. Dengan demikian, nyamuk An. barbirostris 
dalam penelitian ini belum bisa didefinisikan sebagai vektor malaria di lokasi 
peoelitian, sebab oyamuk yang meojadi vektor malaria adalah yang terdapat 
perkembangan parasit P/as111()dium spp. sampai menjadi stadium sporozoit.<10l 
Simpulan 
1. Parasit Plasmodium spp bisa berkembang dalam tubub nyamuk An. barbirostris 
yang berasal dari Desa Langkapjaya Kec. Leogkoog Kab. Sukabumi sampai 
stadium Oocyst 
2. Nyamuk An. barbirostris belum bisa didefinisikan sebagai vektor malaria yang 
potensial di Desa Langkapjaya Kec. Lengkong Kab. Sukabumi. 
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